
23 
 

EFISIENSI USAHA TANI JAGUNG DI KECAMATAN AMABI OEFETO 

TIMUR KABUPATEN KUPANG 

 
Astried Priscilla Cordanis1, Paulus Every Sudirman2, Ronaldus Don Piran3 

1,2,3Program Studi Sosial Ekonomi Pertanian, FIKP Unika Santu Paulus Ruteng, NTT, Indonesia 
 

 

Abstrak  

Masalah pertanian pada sektor hulu berkaitan dengan produktivitas produk pertanian salah satunya komoditas 

jagung yang merupakan salah satu produk berpotensi untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber 

karbohidrat pengganti beras dan sumber pakan ternak. Produktvitas yang tinggi ditentukan oleh penggunaan 

faktor produksi yang tepat dan pengaruh dari faktor-faktor eksternal. Petani memiliki keterbatasan dalam 

memperoleh input sehingga dapat menyebabkan produktivitas tidak optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efisiensi teknis, efisiensi alolkatif dan efisiensi ekonomi dari usahatani jagung yang di lakukan di 

Kecamatan Amabi Oefeto Timur dengan sample sebanyak 77 petani jagung dengan menggunakan data cross 

section. Fungsi produksi pada penelitian ini menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglass melaui 

pendekatan Stochastic Frontier dengan metode Maximum Likelihood Estimation (MLE). Berdasarkan hasil 

analisis penggunaan benih dan tenaga kerja memiliki pengaruh yang nyata dalam usahatani jagung selain itu 

juga ditunjukan terdapat sumber-sumber inefisiensi yang berpengaruh dalam usahatani jagung yaitu umur 

petani dan keanggotaan dalam kelompok tani. Rata-rata efisiensi teknis dalam usahatani jagung yang 

diperoleh adalah 79 persen shingga disimpulkan bahwa petani telah efisien secara teknis, namun secara 

alokatif penggunaan benih belum efisien secara alokatif dan penggunaan tenaga kerja sudah tidak efisien lagi 

sehingga efisiensi alokatif dari penggunaan kedua faktor produksi tersebut tidak efisien secara ekonomi 

meski demikian penggunaan faktor produksi tenaga kerja mendekati efisien secara ekonomi.  

Kata Kunci: Cobb-Douglass, Efisiensi Alokatif, Efisiensi Ekonomi, Efisiensi Teknis, Sochastic Frontier. 

Abstract 

Agricultural problems in the upstream sector are related to the productivity of agricultural products, one of 

wich is maize, which is a potential product to e developed as a source of carbohydrates to replace rice an 

source of feed. Hight productivity is determined by the use of appropriate production factors and the 

influence of external factors. Farmers have limitations in obtaining input so that productivity is not optimal. 

This study aims to determine the technical efficiency, alocative efficency an economics efficiency of maize 

farming conducted in Amabi Oefeto Timur District with a sample of 77 maize farmers using cross section 

data. The production function in this study uses the Cobb-Douglass production fuction through the Stochastic 

Frontier approach with Maximum Likelihood Estimation (MLE) method. Based on the results of the 

analysis, the use of seeds and labor has significant effect on maize farming. Besides, it is also shown that 

there are sources of inefficiency that affect maize farming, namely the age ogf the farmers an membership in 

farmers groups. The average technical efficency inmaize farming obtained is 79 percent, so it can be 

concluded that farmers are technically efficient, but allocatively the use of seeds is not, allocatively efficient 

and the use of labor is no longer efficient so that the allocative efficency of the use the two production 

factors is not efficient. Economically, however the use of labor production factor isa close to economically 

efficient. 

Keywords: Allocative Efficiency, Cobb-Douglass, Economic Efficiency, Stochastic Frontier, 

Technical Efficienci.  
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PENDAHULUAN  

 

Sektor pertanian di Indonesia 

merupakan salah satu sektor penting yang 

menjadi penggerak utama pertumbuhan 

ekonomi dalam negeri, tercermin dari PDB 

dimana sektor pertanian menyumbang 

RP.1.555.207 miliar pada tahun 2015 dan 

terus meningkat menjadi Rp.1.900.348miliar 

pada tahun 2018 (BPS 2019).  Dalam rangka 

memajukan sektor pertanian guna 

meningkatkan perekonomian nasional 

pemerintah melakukan berbagai instrumen 

kebijakan baik dari sektor hulu hingga hilir 

(PSE-KP 2016). Kebijakan-kebijakan 

pemerintah dalam upaya peningkatan 

produktivitas dalam pemenuhan kebutuhan 

dalam negeri dan ekspor dilakukan dengan 

berbagai cara anatara lain dengan bantuan 

modal, pupuk, benih dan sebagainya. Bantuan 

yang diberikan oleh pemerintah dikarenakan 

adanya keterbatasan kemampuan dari petani 

untuk memperoleh input dalam upaya 

peningkatan produktivitas dan kesejahteraan 

petani. Kebijakan-kebijakan yang dilakukan 

oleh pemerintah tersebut dikarenakan terdapat 

pengaruh antara faktor-faktor produksi yang 

digunakan terhadap produktivitas usahatani 

(Soekartawi 1994). Beberapa penelitian 

menunjukan produktivitas dari usahatani 

jagung dipengaruhi oleh penggunaan faktor-

faktor produksi seperti penggunaan benih, luas 

lahan dan penggunaan tenaga kerja (Bantaika 

2017). Penggunaan faktor produksi dalam 

mencapai produktivitas maksimum disebut 

dengan efisiensi teknis (Soekartawi 1994). 

Dalam mencapai efisisiensi teknis dalam 

usahatani juga terdapat pengaruh faktor-faktor 

inefisiensi seperti pendidikan, pendampingan 

penyuluh, umur, usaha pertanian lainnya, 

kepemilikan tanah, jenis kelamin dan akses 

terhadap kredit (Degefa 2017). Menurut Miller 

dan Meiners (2000), pengertian efisiensi dapat 

dibedakan menjadi tiga, yaitu efisiensi teknik, 

efisiensi harga, dan efisiensi ekonomi.  

Efisiensi Teknis mencakup tentang hubungan 

antara input dan output. Suatu perusahaan 

dikatakan efisien secara teknis jika produksi 

dengan output yang sama dengan 

menggunakan kombinasi beberapa input saja 

yang lebih sedikit (Kurniasari 2011). Efisiensi 

Alokatif (harga) memiliki konsep yaitu 

hubungan antara biaya dengan produksi 

(output). Efisiensi alokatif tercapai apabila 

perusahaan atau petani mampu menyamai nilai 

produksi marginal setiap faktor produksi 

dengan harganya. Penggunaan faktor produksi 

yang efisien diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi dalam penggunaan biaya produksi 

pada kegiatan usahatani yang dilakukan untuk 

tercapainya profit maksimum atau disebut 

dengan efisiensi alokatif (Anggraini 2016). 

Penelitian terdahulu menjukan bahwa 

persentasi efisiensi secara alokatif dalam 

usahatani lebih kecil dari efisiensi teknis dari 

usahatani yang dilakukan (Debebe 2015). 

Salah satu komoditi pangan yang 

menjadi perhatian pemerintah dalam 

pengembangannya adalah jagung, dimana 

tanaman ini merupakan tanaman pokok kedua 

setelah padi. Produksi jagung di Indonesia 

sebagian besar yaitu sebesar 66 persen dan 

sisanya sebesar 34 persen berasal dari luar 

jawa terutama Lampung, Sulawesi Utara, 

Sulawesi Selatan, Sumatera Utara, dan Nusa 

Tenggara Timur. Produksi jagung di Indonesia 

pada tahun 2017 adalah 5.511.284 ton dan di 

NTT pada tahun yang sama sebagai salah satu 

sentra produksi jagung menyumbang 809.830 

atau 6,8 persen dari produksi nasional pada 

tahun 2017 (Kementan 2018).   

Tabel 1. Produksi Jagung di NTT (Ton) 

Pro

vins

i 

201

3 

201

4 

201

5 

201

6 

201

7 

Rata

-rata 

NT

T 

707.

642 

647.

108 

685.

081 

688.

432 

809.

830 

707.

619 

Indo

nesi

a 

1.96

6.56

8 

2.04

4.17

5 

1.86

7.21

2 

3.16

3.22

5 

5.51

1.28

4 

2.91

0.49

3 

Sumber: Ditjen Tanaman Pangan, Kementrian 

Pertanian 2018 

Produksi yang meningkat setiap tahun 

ternyata belum memenuhi konsumsi dalam 

negeri, hal itu tercermin dari jumlah impor 

yang masih cukup tinggi pada tahun 2013 
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hingga tahun 2017. Tingginya impor jagung di 

Indonesia memberikan kesempatan kepada 

provinsi NTT untuk meningkatkan 

produktivitasnya dalam pemenuhan kebutuhan 

konsumsi dalam negeri dan ekspor.  

Tabel 2. Perkembangan Ekspor dan Impor 

Jagung di Indonesia tahun 2013-2017 (Ton) 

Urai

an 

2013 2014 2015 2016 2017 

Eks

por 

20.49

6 

44.84

3 

250.8

31 

41.87

5 

46.9

97 

Imp

or 

3.294.

912 

3.296.

106 

3.500.

104 

1.331.

575 

714.

504 

Sumber: Ditjen Tanaman Pangan, Kementrian 

Pertanian 2018 

Produktivitas jagung nasional adalah 

5.33 ton/ha, dan produktivitas jagung di NTT 

adalah 2.6 ton/ha (BPS, Kementan 2018). Jika 

dibandingkan dengan produktivitas jagung 

nasional, produktivitas jagung NTT masih 

rendah meski produksi setiap tahun 

mengalami peningkatan.  Masih rendahnya 

produktivitas jagung di NTT mendorong untuk 

dilakukannya penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui efisiensi dalam usahatani jagung 

di NTT. 

Tabel 3. Luas Lahan, Produksi dan 

Produktivitas Jagung di NTT Tahun 

2015-2017 

Tahun Luas 

Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

2015 273 

194 

685 083 2.5 

2016 265 

318 

688 432 2.6 

2017 313 

150 

809 830 2.6 

Sumber: 2018 

Salah satu daerah di NTT yang 

merupakan sentra produksi jagung adalah 

Kabupaten Kupang sehingga penelitian ini 

dilakukan di Kecamatan Amabi Oefeto Timur 

Kabupaten Kupang. Analisis efisiensi yang 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor produksi apa yang telah digunakan 

secara tepat pada usahatani jagung di 

Kecamatan Amabi Oefeto Timur baik dari 

jumlah faktor produksi yang digunakan serta 

biayanya dalam usaha mencapai produktivitas 

yang maksimum, sehingga dalam penelitian 

ini akan melihat efisiensi teknis, alokatif dan 

ekonomi dari usahatani jagung di Kecamatan 

Amabi Oefeto Timur Kabupaten Kupang 

dengan menggunakan analisis fungsi regresi 

linear berganda dengan menggunakan model 

fungsi produksi Cobb Douglas. Analisis yang 

dilakukan ini menggunakan program Frontier 

Version 4.1c, sehingga dilihat tingkat efisiensi 

dan inefisiensi secara teknis dari penggunaan 

faktor produksi. 

 

METODE 

 

Penelitian ini di lakukan di Kecamatan 

Amabi Oefeto Timur pada tahun 2015. 

Metode yang dilakukan dalam penentuan 

lokasi penelitian yaitu secara sengaja dengan 

pertimbangan bahwa Kecamatan Amabi 

Oefeto Timur merupakan salah satu 

kecamatan sentra jagung di Kabupaten 

Kupang dengan memilih dua desa yaitu Desa 

Oemofa dan Desa Oenununtono. Sampel yang 

dipilih menggunakan metode simple random 

sampling dengan menggunakan persamaan 

slovin sehingga dipilih 77 orang petani jagung 

sebagai sampel dalam penelitian ini.  

n = 
𝑁

1+𝑁𝑒2   ......................(1) 

dimana,  

n  = Besar sampel yang diinginkan. 

N = Besar populasi. 

e  = Kesalahan dalam pengambilan 

sampel, 10% (0.1). 

Pada kegiatan produksi terdapat hubungan 

secara teknis antara jumlah input yang 

digunakan terhadap output yang dihasilkan. 

Penggunaan input produksi diharapkan dapat 

memaksimalkan output (Debertin1984). 

Secara matematis hubungan teknis antara 

penggunaan input terhadap output. 

Y = f(X1, X2)   ......................(2) 
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Keterangan, 

Y = Jumlah produksi yang dihasilkan. 

X1 = Jumlah benih yang digunakan. 

X2 = Penggunaan tenaga kerja. 

Salah satu bentuk fungsi produksi nonlinear 

adalah fungsi produksi Cobb-Douglass seperti 

pada persamaan 3 yang kemudian berdasarkan 

fungsi produksi Cobb Douglas dengan 

menggunakan metode stochastic frontier yang 

kemudian diubah ke dalam bentuk linear 

berganda dengan mentransformasikan ke 

dalam bentuk logaritma natural seperti pada 

persamaan (4). 

Y = A𝑋1
𝑏1𝑋2

𝑏2𝑒𝑣−𝑢  .............(3) 

LnY= ln A+ b1lnX1 + b2lnX2 + v-u   .......(4) 

Keterangan, 

A = Konstanta. 

b1, b2 = Elastisitas input faktor produksi. 

X1 = Benih. 

X2 = Tenaga Kerja. 

v = Kesalahan pengganggu eksternal. 

u = Efek inefisiensi.  

Konsep tentang fungsi produksi stokastik 

frontier merupakan kesalahan pengganggu 

eksternal (vi) ditambah variabel kesalahan 

pengganggu acak internal yang non negative 

(ui). Sedangkan dalam menganalisis sumber-

sumber inefisiensi teknis atau kapabilitas 

petani dilakukan dengan menggunakan model 

pada persamaan (5); 

immil

l

ik DZu   


3

1

10     .........(5) 

Dimana, 

ui = Nilai inefisiensi teknis yang secara 

otomatis diperoleh dari program Frontier 

4.1.c 

Z1 = Umur petani (tahun) 

Z2 = Jumlah Anggota Keluarga Petani 

(orang) 

Z3 = Pendidkan Formal petani (tahun) 

D1 = Keanggotaan kelompok tani (1 untuk 

anggota kelompok, 0 jika tidak 

i = Usahatani sampel (i = 1,2,….N) 

l  = Jenis faktor/sumber inefisiensi (I = 

1,…..5) 

m = Jumlah dummy variabel (m = 1,…n) 

δ &ω = Parameter yang diestimasi 

Variabel efisiensi dan inefisiensi diestimasi 

dengan metode MLE (maximum likelihood 

estimator) dengan program Frontier 4.1.c 

secara bersama-sama (simultan) untuk 

menduga keseluruhan parameter faktor 

produksi (βi), intersep (β0), dan varians dari 

kedua komponen kesalahan vi dan ui (σv
2 dan 

σu
2) (Coeli, et al. 1998). 

Pengujian hipotesis dapat diukur secara 

statistik dengan melakukan pengujian terhadap 

uji parsial (t-test), uji inefisiensi dengan 

menggunakan LR-test. 

1) Uji parsial (t-test) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui 

signifikan statistik koefisien regresi 

parsial pada fungsi produksi dan fungsi 

inefisiensi. Nilai thitung dicari dengan 

formula sebagai berikut 

(Adiningsih,2009) 

thit =  
 bi−  βi

𝑠 (𝑏𝑖)
      ...................(6) 

Jika nilai thit > ttabel maka variabel 

independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen, dan 

sebaliknya jika thit < ttabel maka variabel 

independen secara individual tidak 

mempengaruhi variabel dependen. 

Hipotesis dalam uji parsial ini yaitu H0 : βi 

=0 dan H1 : βi ≠ 0. 

2) Uji inefisiensi 

Dalam fungsi produksi frontier dan fungsi 

inefisiensi akan dilakukan secara simultan 

dengan program Frontier 4.1c. Seluruh 

parameter dan varians diduga dengan 

menggunakan Maximum Likelohood 

Estimator (MLE), dengan kriteria yang 

digunakan adalah uji one-sided 

generalized likelihood ratio (LR – test) 

dengan persamaan sebagai berikut; 

LR=-2 {𝑙𝑛 [
𝐿(𝐻₀)

𝐿(𝐻₁)
]} = -2 {𝑙𝑛[𝐿(𝐻₀)] −

𝑙𝑛[𝐿(𝐻₁)]}    ..................(7) 

Di mana L(H0) dan L(H1) adalah nilai-

nilai dari fungsi likelihood dari hipotesis 

nol dan hipotesis alternatifnya. Tolak H0 

jika LR > X2 Chi-Square dan sebaliknya, 

H0 diterima jika LR <X2 Chi-Square. 

Sedangkan hipotesis yang melibatkan 

variabel gamma, maka critical value 

diambil dari mixed Chi-Square. Hasil 

pengolahan program Frontier 4.1c 
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memberikan nilai perkiraan varians dalam 

bentuk parameteriasasi sebagai berikut; 

σ2 = σ𝑣
2 + σ𝑢

2  dan γ = 
 σ𝑢

2  

𝜎2
          ..............(8) 

parameter dari varians ini dapat 

menentukan nilai γ yakni 0 ≤ γ ≤ 1. Maka 

nilai γ ini merupakan kontribusi dari 

inefisiensi teknis terhadap efek residual 

total (Adar, 2012), sehingga dengan 

demikian akan menjawab hipotesis ke 2 

yaitu adanya inefisiensi dalam 

penggunaan faktor produksi pada 

usahatani jagung dengan hipotesisnya 

adalah H0 : γ = d0 = d1 = d2 = d3 = d4 =0 

= tidak ada inefisiensi. 

Untuk menjawab tujuan ke dua yaitu 

mengetahui efisiensi alokatif maka perlu 

diketahui elastisitas faktor produksi yang 

merupakan presentase perubahan output 

terhadap presentase perubahan penggunaan 

input atau elastisitas merupakan perbandingan 

produksi marginal dan produksi rata-rata. 

E = 
%

%

𝑝𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

𝑝𝑒𝑟𝑢𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡
 ≡ 

𝑑𝑦/𝑦

𝑑𝑥/𝑥
 = 

𝑑𝑦

𝑑𝑥
 
𝑥

𝑦
        ...(9) 

   = MPP 
1

𝐴𝑃𝑃
=  

𝑀𝑃𝑃

𝐴𝑃𝑃
  ...........(10) 

nilai elastisitas dari produksi dapat 

mencerminkan efisiensi dari kegiatan produksi 

yang dilakuakan dimana nilai efieisnis 0<E<1 

(Debertin 1986). Persamaan fungsi Cobb-

Douglass tersebut kemudian diubah dalam 

bentuk linear dengan mentransformasikan 

dalam bentuk logaritma natural seperti pada 

persamaan (4), sehingga dapat dihitung nilai 

marginal dan produk rata-rata sebagai berikut, 

Produk rata-rata: APPi = 
𝑦

𝑥
     .............(11) 

Produk marginal: MPP = bi.
𝑦

𝑥
        .............(12) 

Dalam fungsi Cobb Douglas, b merupakan 

koefisien regresi yang menggambarkan 

elastisitas produksi (Coelli 1998). Penggunaan 

input yang efisien secara alokatif dapat 

tercermin dari nilai produk marjinal sama 

dengan harga input (Debertin 1986). 

Py. bi 
𝑌

𝑋𝑖
 = Px   ...........(13) 

NPM = Py. bi 
𝑌

𝑋𝑖
 =  Py . MPP ...........(14) 

Sehingga terdapat kriteria untuk mengetahui 

efisiensi alokatif 

1. 
𝑁𝑃𝑀𝑥

𝑃𝑥
< 1  maka penggunaan input x tidak 

efisien  

2. 
𝑁𝑃𝑀𝑥

𝑃𝑥
 > 1 maka penggunaan input x belum 

efisen  

3. 
𝑁𝑃𝑀𝑥

𝑃𝑥
 = 1 maka penggunaan input x sudah 

efisien 

 Setelah mengetahui efisiensi secara 

teknis dan alokatif maka selanjutnya dilakukan 

analisis efisiensi secara ekonomis. Efisiensi 

ekonomis (EE) merupakan hasil kali antara 

efisiensi teknis (ET) dan efisiensi 

alokatif(EA). Faktor produksi dikatakan 

efisien jika nilai efisiensi ekonomi (EE) = 1. 

Secara matematisnya dirumuskan pada 

persamaan (15). 

EE = ET . EA   ...........(15) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Produktivitas usahatani jagung 

dipengaruhi oleh berbagai faktor produksi 

yang digunakan. Secara teknis , produktivitas 

jagung (Y) dipengaruhi oleh benih, pupuk, 

pestisida dan tenaga kerja. Namun setelah 

dilakukan berbagai analisis data dalam 

penelitian ini, faktor yang mempengaruhi 

usahatani jagung secara teknis di Kecamatan 

Amabi Oefeto Timur Kabupaten Kupang, 

faktor benih dan tenaga kerja. Kedua faktor 

produksi ini merupakan variabel independent 

atau variabel bebas yang memepengaruhi 

produktivitas  jagung (Y) yang merupakan 

variabel dependent atau variabel terikat. 

Faktor benih berpengaruh secara nyata dan 

signifikan pada α=10%, Setiap penambahan 

satu satuan benih dapat menurunkan 

produktivitas jagung meski demikian 

pengaruh yang diberikan sangat kecil terhadap 

perubahan produktivitas usahatani jagung. 

Tidak adanya jarak tanam serta jumlah benih 

yang ditaman dalam satu lubang lebih dari 2 

sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan 
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tanaman. Faktor produksi tenaga kerja 

memberikan juga berpengaruh nyata terhadap 

perubahan produktivitas usahatani jagung 

dengan α=10%.  

 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Fungsi Produksi Cobb-douglass Yang Telah Diantilog untuk 

kegiatan usahatani jagung  

Variabel Parameter Koefisien  Standart Error t-hitung 

Konstan  β0  5,3153911 0.26296083 20,213623 

X1 β1 -0.10205312E-08 0.14312665E-09 -7,1302667*** 

X2 β2 0,77197823 0,092575813 8,3388760*** 

Sigma-square 

Gamma             

LR 

0,688144 

0,732523 

 

0,09155412 

0.10207744   

4,2395084* 

7,1761554* 

10,885720 * 

Keterangan: 

*signifikan pada α = 0,1 

**signifikan pada α = 0,05 

*** signifikan pada α = 0,01 

Penambahan satu satuan tenaga kerja 

akan meningkatkan produktivitas usahatani 

jagung sebesar 0.77 persen. Analisis efisiensi 

teknis usahatani jagung menggunakan efek 

inefisiensi teknis fungsi produksi stokastik 

frontier. Data kemudian diestisimasi 

menggunakan Maximum Liketihood Estimator 

(MLE). Guna mengetahui tingkat efisiensi 

teknis, maka penilaian dikategorikan nilai 

indeks efisiensi 0.70. Apabila nilai efisiensi 

lebih besar dari 0,70 maka usahatani yang 

dilakukan telah efisien dan apabila kurang dari 

0,70 maka usahatani yang dilakukan belum 

efisien (Coelli, 1996). Sebaran efisiensi teknis 

usahatani jagung di daerah penelitian disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 5. Sebaran Efisiensi Teknis Usahatani Jagung  

Efisiensi   Rata-rata nilai efisiensi Persentase (%) 

0 < ET < 70  0,56 23,38 

70 ≤ ET < 85  0,77 38,96 

ET ≥ 85  0,94 37,66 

Total Sampel   100,00 

% yang efisien (ET ≥ 70)   76,62 

Mean Efisiensi Teknis : 0,79   

Terdapat beberapa faktor inefisiensi 

yang berpengaruh nyata terhadap 

produktivitas usahatani jagung di Kecamatan 

Amabi Oefeto Timur.Sumber-sumber 

inefisiensi dalam usahatani jagung memiliki 

pengaruh terhaap efisiensi teknisnya. Faktor-

faktor inefisiensi teknis antara lain, umur, 

jumlah anggota keluarga, penddikan, dan 

keanggotaan dalam kelompok tani. Pada Tabel 

3 menjelaskan hasil analisis regresi dengan 

melakukan uji-t untuk melihat seberapa besar 

pengaruh faktor inefisiensi terhadap usahatani 

jagung. 
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Tabel 6. Estimasi Parameter dan t-ratio Model Fungsi Produksi Stocastik Frontier 

Variabel Parameter Koefisien t-ratio 

Intersep  

Umur  

Jumlah Anggota keluarga  

Pendidikan  

Anggota Kelompok Tani  

δ0 

δ1 

δ2 

δ3 

δ4 

2,4459814  

0,432E-09 

-0,337E-09 

-0,0102210 

-0,3804649 

1,0329551 

1,3169808*** 

-0,8085962 

-0,3345345 

-1,5883962*** 
2  

  

Log-Likelihood 

LR 

 0,688145 

0,732524 

-72,596350* 

10,885720** 

4,2395084* 

0,713545 

 

10,645 

*: nyata pada α = 5%, **: nyata pada α = 10%, ***: nyata pada α = 20% 

Hasil estimasi MLE bersama dengan 

nilai t hitung dari model efisiensi frontier. 

Berdasarkan hasil uji t, faktor yang memiliki 

pengaruh yang signifikan adalah umur dan 

keanggotaan dalam kelompok tani. Umur 

petani memiliki nilai t hitung 1,3169808 dan 

keanggotaan dalam kelompok tani sebesar -

1,5883962, sehingga pada tingkat α = 20%, thit 

> ttabel, H1 : β1; β2 ≠ 0. Berdasarkan besaran 

koefisien model fungsi produksi stokastik 

frontier menunjukan hasil negatif akan 

berdampak positif terhadap efisiensi teknis. 

Begitu juga sebaliknya, hasil koefisien yang 

positif akan berdampak negatif pada efisiensi 

teknis. Penggunaan faktor yang memiliki 

koefisien negatif tersebut akan menigkatkan 

efisiensi teknis dalam usahatani. Besar nilai 

koefisien regresi untuk faktor umur adalah  -

0,432E-09, yang berarti bahwa setiap 

penambahan satu satuan umur maka akan 

menurunkan produktivitas sebesar -0,432E-09 

kg/ha. Nilai koefisien regresi untuk faktor 

keanggotaan petani dalam kelompok tani 

adalah sebesar -1,5883962, yang berarti bahwa 

setiap penambahan satu satuan keanggotaan 

dalam kelompok tani akan meningkatkan 

produktivitas sebesar 1,5883962 kg/ha. 

Pada tabel 3 menunjukan hasil 

pendugaan bahwa nilai ratio generalized-

likelihood (LR) dari fungsi produksi stokastik 

frontier adalah 10,885720. Nilai ratio LR 

secara statistik nyata pada α = 5% yang 

diperoleh dari tabel 
2X Chi Square. Artinya, 

fungsi produksi stokastik frontier dapat 

menerangkan keberadaan efisiensi dan 

inefisiensi teknis petani dalam usahatani 

jagung. Nilai γ dalam analisis fungsi produksi 

stokastik frontier menunjukan adanya 

kontribusi dari inefisiensi teknis terhadap efek 

residual total yaitu sebesar 0,733. Sehingga 

dengan demikian H0 : γ = d0 = d1 = d2 = d3 = d4 

≠ 0 = ada inefisiensi. 

 

Tabel 7. Koefisien, Rata-rata Jumlah Faktor Produksi, Harga Faktor Produksi dan Harga Produk 

Variabel  b X Px Py 

Benih  -0.10205312E-08 19,20 kg 2.000 
2.200 

Tenaga kerja 0,77197823 91,75 HKO 25.000 

Berdasarkan data maka dapat dihitung 

nilai MPP untuk masing-masing faktor 

produksi. Analisis MPP menggunakan 

persamaan 12, dengan nilai MPP seperti yang 

disajikan pada Tabel 4. Sedangkan 

perhitungan NPM dilakukan setelah 

mengetahui nilai MPP masing-masing faktor 

produksi  dengan menggunakan persamaan 10. 

Adapun hasil perhitungan NPM disajikan pada 

Tabel 4. Sedangkan untuk mengetahui 
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efisiensi alokatif masing-masing faktor 

produksi, maka dihitung dengan menggunakan 

persamaan 12 sehingga EA dapat diukur 

dengan persamaan (16).  

EA =
𝑁𝑃𝑀𝑥

𝑃𝑥
            ........(16) 

Hasil perhitunga efisiensi alokatif (EA) dapat 

dilihat pada Tabel 4. Untuk mengetahui 

apakah faktor produksi tersebut telah efisien 

secara alokatif, maka dapat dilihat nilai 

efisiensi alokatif masing-masing faktor 

produksi apabila EA = 1, maka faktor 

produksi tersebut telah efisien secara alokatif. 

Sedangkan apabila EA > 1, maka faktor 

produksi tersebut sudah tidak efisien dan bila 

EA < 1 maka penggunaan faktor produksi 

belum efisien secara alokatif 

Tabel 8. Nilai Efisiensi Alokatif  

Variabel MPP NPM EA 
%EA 

<1 =1 >1 

Benih -7,5492E-08 -0,00017 -8,3096E-08 100 

66,24 

0 

0 

0 

33,76 Tenaga kerja 11,951605 26309,05 1,052362 

Hasil analisis tersebut menunjukan 

masing-masing faktor produksi usahatani 

jagung, secara alokatif belum efisien. Dari dua 

variabel faktor produksi yang dianalisis belum 

efisien secara alokatif. Faktor produksi benih 

merupakan faktor produksi yang tidak efisien 

dalam penggunaannya secara alokatif. 

Berdasarkan standar nilai NPM dan Pxi yang 

digunakan pada analisis efisiensi alokatif, 

faktor produksi dikatakan efisien juka nilai EA 

= 1. Sedangkan hasil analisis pada Tabel 5 

menunjukan benih  memiliki nilai NPM dan 

Pxi kurang dari satu, sehingga dapat dikatakan 

belum efisien. Faktor produksi tenaga kerja 

memiliki nilai NPM dan Pxi lebih dari satu. 

Meskipun nilai yang dimiliki mendekati satu 

namun tetap saja tenaga kerja masih belum 

efisien secara alokatif dalam kegiatan 

usahatani jagung. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kedua variabel yang digunakan dalam 

kegiatan usahatani belum efisien alokatif. 

 

 

Tabel 9. Efisiensi Ekonomis Usahatani Jagung  

Variabel ET EA EE 

Benih -0.102E-08 -8,301E-08 8,48E-17 

Tenaga Kerja 0,772 1,052 0,812 

  Penggunaan faktor produksi 

dikatakann efisien secara ekonomi apabila 

nilai efisiensi ekonomi sama dengan satu. Bila 

nilai efisiensi ekonomis yang dimliki faktor 

produksi kurang dari 1 maka faktor produksi 

terebut masih belum efisien dalam kegiatan 

usahatani yang dilakukan. Hasil analisis 

efisiensi ekonomis Tabel 6 menunjukan bahwa 

kedua faktor produksi tersebut memiliki nilai 

efisiensi ekonomi (EE) < 1, maka kedua faktor 

produksi tersebut belum efisien secara 

ekonomi. Meskipun demikian faktor produksi 

tenaga kerja sudah mendekati EE = 1.  

 

 

KESIMPULAN 

Secara teknis 76,62% petani di lokasi 

penelitian sudah efisien dalam melakukan 

usahatani jagung. Petani tersebut telah 

berproduksi dengan nilai indeks efisiensi 

diatas 0,70 sebagai standar indeks efisiensi. 

Sedangkan rata-rata nilai indeks efisiensi 

teknis di daerah penelitian yaitu 0,79. Hasil 

perhitungan efisiensi alokatif diketahui bahwa 

Faktor produksi benih merupakan faktor 

produksi yang tidak efisien dalam usahatani 
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jagung, karena dalam analisis efisiensi alokatif 

nilai NPM dan Pxi sama dengan satu maka 

dapat dikatan efisien secara alokatif sedangkan 

benih memiliki nilai NPM dan Pxi kurang dari 

satu sehingga dikatakan tidak efisien 

sedangkan faktor tenaga kerja memiliki nilai 

lebih dari 1 sehingga dikatakan tidak efisien, 

namun nilai efisiensi tenaga kerja telah 

mendekati satu (1,052362). Secara ekonomi 

faktor-faktor produksi tersebut belum 

digunakan secara efisien, meskipun tenaga 

kerja telah mendekati nilai efisien secara 

ekonomi (0,812). 

Faktor non teknis , Umur petani 

memiliki nilai t hitung 1,3169808 dan 

keanggotaan dalam kelompok tani sebesar -

1,5883962, sehingga pada tingkat α = 20%, thit 

> ttabel, H1 : β1; β2 ≠ 0. nilai ratio generalized-

likelihood (LR) dari fungsi produksi stokastik 

frontier adalah 10,885720. Nilai ratio LR 

secara statistik nyata pada α = 5% yang 

diperoleh dari tabel 
2X Chi Square dan nilai γ 

sebesar 0,733, sehingga dengan demikian H0 : 

γ = d0 = d1 = d2 = d3 = d4 ≠ 0 = ada inefisiensi. 

Artinya, fungsi produksi stokastik frontier 

dapat menerangkan keberadaan efisiensi dan 

inefisiensi teknis petani dalam usahatani 

jagung. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Anggrainin, Nuni, Harianto dan Lukytawati 

Anggraeni. 2016. Efisiensi Teknis, 

Alokatif dan Ekonomi pada Usahatani 

Ubi Kayu di Kabupaten Lampung 

Tengah, Provinsi Lampung. Jurnal 

Agribisnis Indonesia. 4(1): 43-56. 

Aris.2012. Teori Ekonomi Produksi. Brilian 

Internasional. Makasar. 

Bantaika, Yuliana. 2017. Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Produksi Usahatani 

Jagung di Desa Tesi Ayofanu 

Kecamatan Kie Kabupaten Timor 

Tengah Selatan. Agrimor 2(1):10-11. 

BPS. 2015. Produksi Jagung Berdasarkan 

Provinsi di Indonesia. Indonesia: Badan 

Pusat Statistik Nasional. 

BPS. 2019. Produk Domestik Bruto Triwulan. 

Indonesia: Badan Pusat Statistik 

Nasional. 

Coelli, T. D. S. P. Rao and G. E. Battese. 

1998. An Introduction to Efficiency and 

Productivity Analysis. Kluwer 

Academics. Macmillan Publishing 

Company. New York.  

Debebe, Sisay, Jema Haji, et al. 

2015.Technical, allocative, and 

economic efficiency among smallholder 

maize farmers in Southwestern Ethiopia: 

Parametric approach. Journal of 

Development and Agricultural 

Economics. 7(8):282-291. 

Debertin, David L. 1986. Agricultural 

Production Economics. University of 

Kentucky. 

Degefa, Kifle, Moti Jaleta, Belaineh Legesse. 

2017. Economic Efficiency of 

Smallholder Farmers in Maize 

Production in Bako Tibe District, 

Ethiopia. Developing Country Studies. 

7(2). 

PSE-KP. 2016. Analisis Dikungan (Suports) 

Pemerintah Terhadap Sektor Pertanian: 

1995-2015. Kementrian Pertanian.  

Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian 

Sekretariat Jendral Kementrian 

Pertanian. 2018. Analisis Kinerja 

Perdagangan Jagung. 8(1B). 

Soekartawi. 1994. Teori Ekonomi Produksi 

dengan Pokok Bahasan Analisis Fungsi 

Cobb-Douglass. Jakarta: Grafindo 

Persada 

Wijayati, Prasmita D, Harianto, Achmad 

Suryana. 2018. Permintaan Pangan 

Sumber Karbohidrat di Indonesia. 

Analisis Kebijakan Pertanian. 17(1):13-

26

 


